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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat serta karuniaNya sehingga praktikan dapat 

melaksanakan dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Laporan ini disusun berdasarkan pelaksanaan PKL yang praktikan 

jalankan pada Accounting Department PT Bhinneka Life Indonesia sejak 

16 Juli sampai dengan 21 September 2018.  

Laporan PKL ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

PKL yang praktikan jalankan, serta dalam rangka memenuhi persyaratan 

kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Selama 

melaksanakan dan menyusun laporan PKL, praktikan mendapat banyak 

dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga praktikan dapat 

menyelesaikan laporan PKL ini. Oleh karena itu praktikan mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA selaku Koordinator 

Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Dr. Muhammad Yasser Arafat, SE., Akt., MM selaku dosen 

pembimbing yang telah membimbing praktikan selama penyusunan 

laporan PKL. 

3. Bapak Eko Agung Widoyo selaku Kepada Departemen Accounting PT 

Bhinneka Life Indonesia serta seluruh karyawan PT Bhinneka Life 
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Indonesia yang telah membantu dan bekerjasama baik dalam 

pelaksanaan PKL. 

4. Kedua orangtua praktikan yang tiada hentinya memberikan doa serta 

dukungan. 

5. Keluarga S1 Akuntansi B 2015 serta keluarga Komunitas Jago 

Akuntansi (KJAI) khususnya chapter Jabodetabek yang telah 

memberikan dukungan dan semangat dalam melaksanakan PKL, 

serta semua pihak yang tidak dapat praktikan sebutkan satu persatu, 

semoga selalu dalam lindungan Allah dimanapun kalian berada. 

Praktikan menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam 

penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat praktikan 

harapkan agar dapat lebih baik lagi dimasa mendatang. Semoga laporan 

ini memberikan manfaat bagi pembaca. 

 

 

Jakarta, September 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL  

Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban dan kebutuhan bagi setiap 

manusia. Dengan memiliki ilmu akan memberikan kemudahan terhadap manusia  

untuk memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk individu maupun makhluk 

sosial. Ilmu dapat meningkatkan derajat manusia, baik dimata Allah SWT maupun 

di mata masyarakat.  

Kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah menjadi suatu 

keharusan yang dimiliki oleh manusia. Perkembangan pengetahuan dan teknologi 

ini juga mempengaruhi sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia 

dituntut untuk lebih inovatif, terampil dan memiliki potensi untuk dapat bersaing 

di dunia kerja.  

Selain itu, pada era ini dimana Indonesia menjadi bagian dari Asean 

Economic Community (AEC) semakin memperketat persaingan dalam berbagai 

aspek termasuk pada persaingan dalam mencari pekerjaan dimana semakin 

banyaknya pekerja asing yang masuk ke Indonesia. Hal ini menjadi suatu 

tantangan bagi para fresh graduate serta perguruan tinggi untuk dapat 

menghasilkan lulusan yang mampu berkompetisi dan memiliki keahlian. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2018 saat ini jumlah 
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pengangguran di Indonesia mencapai 6.871.264 jiwa, sedangkan pengangguran 

lulusan universitas sebanyak 789.113 jiwa.  

Oleh karena itu, praktikan merasa harus lebih terbuka terhadap informasi dan 

perkembangan pengetahuan serta perubahan akibat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Karena dengan semakin ketatnya persaingan dalam 

dunia kerja membuat praktikan harus siap atas setiap perubahan yang terjadi.  

Saat ini, baik perusahaan maupun instansi tidak lagi hanya melihat calon 

karyawan berdasarkan nilai serta latar belakang pendidikan tinggi. Mereka juga 

melihat kemampuan calon karyawan baik dari kemampuan keilmuan yang 

karyawan miliki serta memiliki pengalaman bekerja yang dimiliki oleh calon 

karyawan tersebut. Dengan adanya pengalaman bekerja yang dimiliki oleh calon 

karyawan akan menjadi nilai tambah sebagai bahan pertimbangan perusahaan 

dalam menerima calon karyawan tersebut. 

Akuntansi sendiri merupakan jurusan yang banyak diminati di perguruan 

tinggi. Salah satu alasannya ialah karena akuntansi akan selalu dibutuhkan dalam 

berbagai jenis perusahaan maupun instansi baik perusahaan swasta, perusahaan 

BUMN, kantor konsultan, serta lembaga lain. Namun pada kenyataannya 

meskipun setiap perusahaan dan instansi membutuhkan akuntan jumlah lulusan 

akuntan jauh lebih banyak dibanding lapangan pekerjaan tersebut sehingga 

menyebabkan ketatnya persaingan. Terlebih disaat ini mulai memasuki revolusi 

industri 4.0 dimana pekerjaan yang bersifat repetitive nantinya akan mulai 

dikurangi, dan hal itu termasuk pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan. Namun 

hal ini selain menjadi ancaman juga menjadi peluang dimana peran akuntan 
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menjadi berubah yaitu dengan memberikan masukan serta menganalisis data, 

sebagai partner dalam teknologi serta memperluas fungsi yaitu terkait 

keberlanjutan perusahaan (sustainability). Oleh karena itu, lulusan akuntansi harus 

memiliki kemampuan lebih dan nilai tambah tidak hanya secara teori namun juga 

dapat mempraktikan ilmu yang di dapatnya, serta meningkatkan softskill, 

hardskill, serta mampu memahami bisnis perusahaan.  

Oleh karena itu, maka dibutuhkan suatu program yang dapat mengembangkan 

kompetensi, keterampilan, serta daya analisis mahasiswa. Dimana, dengan 

kegiatan tersebut diharapkan ketika lulus dari universitas mahasiswa siap 

memasuki dunia kerja dan tidak kaget terhadap perbedaan yang didapat antara di 

universitas dan di dunia kerja. Dengan demikian tidak hanya ilmu secara teori 

yang didapat namun juga ilmu secara praktiknya. Tidak hanya dalam hal ilmu 

dalam mengerjakan pekerjaan namun juga dalam menghadapi lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya Program 

Studi S1 Akuntansi menjawab permasalahan ini dengan mengadakan program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang juga merupakan persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 

Dengan adanya kegiatan PKL yang diadakan program Studi S1 Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta, mahasiswa di harapkan dapat mengeskplorasi, 

mengembangkan, serta menambah kemampuannya baik softskill maupun 

hardskilll dengan berbekal ilmu yang sudah didapat di universitas. Mahasiswa 

dapat menerapkan ilmu yang sudah dipelajari dalam bidang pekerjaan yang 

diberikan pada perusahaan tempat pelaksanaan PKL. Selain mengaplikasikan ilmu 
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yang sudah didapat di universitas, kegiatan PKL ini juga memperluas wawasan 

mahasiswa terkait bidang pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 

Kegiatan PKL ini mendorong mahasiswa untuk terjun langsung kedalam 

dunia kerja yang sesungguhnya. Dimana mahasiswa dapat memperoleh gambaran 

terkait dunia kerja. Dengan masuk kedalam suatu organiasi terlebih disuatu 

perusahaan membuat praktikan harus siap dalam menghadapi lingkungan yang 

berbeda. Praktikan harus mampu untuk beradaptasi, berinteraksi dengan rekan 

kerja dan bertanggung jawab atas segala tugas dan kewajiban yang diberikan. 

Dengan bersosialisasi dilingkungan yang baru akan melatih mental serta 

meningkatkan kemampuan praktikan untuk siap dalam menghadapi berbagai 

kondisi lingkungan kerja serta dapat meembangun perilaku yang sesuai dengan 

etika dan tanggung jawab. 

Pada kegiatan PKL ini praktikan berkesempatan melaksanakan praktik kerja 

lapangan di PT Bhinneka Life Indonesia yaitu sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang asuransi. Dengan demikian praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang 

telah di dapat serta dapat menambah wawasan praktikan mengenai proses 

akuntansi yang berlaku di perusahaan asuransi khususnya di PT Bhinneka Life 

Indonesia. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud serta tujuan dilaksanakannya praktik kerja lapangan yang 

dilaksanakan oleh praktikan ialah sebagai berikut: 

1. Maksud kegiatan PKL yang dilakukan praktikan, yaitu: 
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a. Menerapkan ilmu yang telah praktikan dapatkan di universitas yaitu ilmu 

akuntansi di dunia kerja.  

b. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum praktikan memasuki dunia 

kerja. 

c. Memperlajari suatu bidang kerja tertentu yang ditugaskan kepada 

praktikan yang terkait dengan penerapan akuntansi. 

d. Menjadi lulusan universitas yang kompeten, berdaya saing tinggi dan 

profesional untuk terjun dalam dunia kerja.  

 

2. Tujuan praktikan menjalankan kegiatan PKL, yaitu: 

a. Memahami pengaplikasian ilmu akuntansi yang praktikan dapatkan di 

universitas untuk diterapkan didunia kerja. 

b. Mendapatkan pengalaman serta wawasan baru atas bidang kerja yang 

dilakukan oleh praktikan. 

c. Mengembangkan sikap profesional, disiplin, serta tanggung jawab 

praktikan yang nantinya akan diperlukan dalam memasuki dunia kerja. 

d. Menambah relasi serta kemampuan bersosialisasi dalam rangka 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 

 

C. Kegunaan PKL 

Dari kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai 

pihak yaitu praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ), serta 

perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL. Berikut manfaat yang dapat 

dirasakan oleh masing-masing pihak: 
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1. Bagi Praktikan 

a. Mempersiapkan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja yang 

profesional. 

b. Menjadikan PKL sebagai kesempatan mahasiswa dalam menguji 

kemampuan serta mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah dan 

membandingkannya dengan dunia kerja. 

c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreativitas 

praktikan. 

d. Memperluas wawasan dan pengalaman tentang perlakuan akuntansi di 

perusahaan asuransi. 

e. Menambah relasi serta kemungkinan untuk bekerja diperusahaan setelah 

lulus. 

 

2. Bagi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi – UNJ 

a. Menjalin hubungan kemitraan yang baik dengan perusahaan tempat 

praktikan menjalani PKL. 

b. Sebagai masukan dalam meningkatkan keterampilan, dan sumber daya 

manusia yang dapat bersaing di dunia kerja. 

c. Mencetak lulusan yang kompeten dan profesional yang siap terjun 

kedunia kerja.  
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3. Bagi PT Bhinneka Life Indonesia 

a. Membantu pekerjaan operasional perusahaan karena adanya tambahan 

tenaga kerja. 

b. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan 

Universitas Negeri Jakarta. 

c. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 

oleh perusahaan/lembaga terkait. 

d. Membangun kemitraan agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 

akademik dan menjadi contoh perusahaan yang dapat menunjukkan 

integritasnya. 

e. Sebagai suatu bentuk promosi serta tanggung jawab sosial perusahaan 

untuk menambah eksistensi perusahaan.  

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Bhinneka Life 

Indonesia yang merupakan perusahaan industri keuangan non bank yang bergerak 

dibidang asuransi. Berikut ini merupakan informasi mengenai perusahaan tempat 

praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan: 

Nama Perusahaan    : PT Bhinneka Life Indonesia 

Alamat : Kantor Pusat PT Bhinneka Life Indonesia 

   Gedung Sinarmas MSIG Tower Lt 35 

   Jl. Jendral Sudirman Kav 21. Jakarta Selatan  

Telepon : +6221 5080 7777 

Website : www.bhinnekalife.com 
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Email : care@bhinnekalife.com 

Penempatan : Accounting Departement 

Praktikan memilih PT Bhinneka Life Indonesia sebagai tempat PKL karena 

praktikan ingin mengetahui bagaimana proses akuntansi yang terjadi di 

perusahaan akuntansi serta mengaplikasikan ilmu yang praktikan dapat di 

universitas.  

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan selama libur 

semester genap dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 21 September 2018 yang 

bertempat di kantor pusat PT Bhinneka Life Indonesia. Berikut ini merupakan 

tahapan yang dilalui oleh praktikan dalam menempuh kegiatan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanaan kegiatan PKL, praktikan menghubungi terlebih dahulu 

PT Bhinneka Life Indonesa perihal permohonan PKL, kemudian setelah disetujui 

praktikan mengirimkan ke pihak Human Capital Department (HCD) curriculum 

vitae, surat permohonan magang, serta lampiran daftar hasil studi. Selanjutnya 

tidak berselang lama pihak HCD PT Bhinneka Life menghubungi praktikan 

bahwa praktikan secara prinsipnya diterima untuk PKL di Bhinneka Life dan 

HCD meminta surat permohonan resmi dari kampus. Oleh karena itu pada 9 Juli 

2018 praktikan membuat surat permohonan PKL di Biro Administrasi Akademik 

Keuangan dan Hukum (BAAKHUM) yang ditujukan kepada HCD PT Bhinneka 

Life Indonesia. Setelah surat permohonan PKL selesai diproses oleh BAAKHUM 

pada 12 Juli 2018 praktikan langsung mengirimkan surat permohonan tersebut ke 

kantor PT Bhinneka Life Indonesia dengan menemui langsung pihak HCD. Dan 
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keesokan harinya secara resmi praktikan diterima PKL di PT Bhinneka Life 

Indonesia berdasarkan surat persetujuan penerimaan magang yang dikirimkan 

pihak HCD ke email praktikan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Bhinneka Life Indonesia dimulai pada 

hari Senin tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan hari Jumat 21 September 2018. 

Setelah melaksanakan PKL selama 46 hari kerja praktikan mendapatkan surat 

pernyataan selesai PKL. Selama melaksanakan PKL di PT Bhinneka Life 

Indonesia, praktikan bekerja dengan waktu kerja seperti yang ada dalam tabel 1.1: 

 

Tabel 1.1 

Jadwal Jam Kerja 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin – Kamis 07.30 – 16.30 12.00 – 13.00 

Jumat 07.30 – 16.30 12.00 – 13.30 

Sumber: Surat Persetujuan Permohonan Magang 

3. Tahap Pelaporan  

Praktikan menyelesaikan pelaksanaan PKL dengan dibuktikan oleh keluarnya 

surat keterangan selesai PKL yang diberikan oleh PT Bhinneka Life Indonesia. 

Praktikan mendapatkan nilai PKL yang diberikan oleh Journal Staff Section Head 

dan daftar hadir yang telah ditandatangani Accounting Department Head. 

Dalam tahap pelaporan praktikan wajib membuat laporan terkait kegiatan 

PKL yang praktikan jalankan di PT Bhinneka Life Indonesia. Dimana laporan 

tersebut berisikan hasil pengalaman serta pekerjaan yang praktikan dapatkan 
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selama melaksanakan kegiatan PKL di PT Bhinneka Life Indonesia. Laporan PKL 

ini nantinya akan di pertanggungjawabkan saat sidang PKL dan sebagai syarat 

untuk lulus dalam mata kuliah PKL.  

Praktikan menyusun laporan PKL dari pertengahan September 2018 

berdasarkan Pedoman Praktik Kerja Lapangan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Serta dalam menyusun laporan PKL ini praktikan berkonsultasi 

kepada Bapak Dr. Muhammad Yasser Arafat, S.E., Akt., MM selaku dosen 

pembimbing praktikan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

PT BHINNEKA LIFE INDONESIA 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Bhinneka Life Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang asuransi di Indonesia. Didirikan pada 22 Oktober 2016, awalnya PT 

Bhinneka Life Indonesia bernama Asuransi Jiwa Bumiputra yang merupakan hasil 

restrukturisasi Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera dengan PT Evergreen 

Invesco Tbk. 

Dalam perjalanannya, kerjasama antara AJB Bumiputera dengan PT 

Evergreen Invesco hanya berjalan satu tahun yaitu pada 10 Februari 2018 dengan 

pemutusan kerjasama oleh pengelola statuter. Maka atas pengumuman pengelola 

statuter atas pembatalan kerjasama AJB Bumiputera dengan PT Evergreen 

Invesco maka PT Asuransi Jiwa (AJB) Bumiputera berganti nama menjadi PT 

Bhinneka Life Indonesia. 

Atas pembatalan kerjasama tersebut Asuransi Jiwa Bersama (AJB) 

Bumiputera mengalihkan 1.100 karyawan ke PT Bhinneka Life Indonesia. Dalam 

perjalanannya saat ini PT Bhinneka Life memiliki 25 kantor wilayah dan 358 

kantor cabang yang di dukung oleh 17.000 agen dan 1.100 karyawan yang 

tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 

 

11 
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Adapun visi, misi dan nilai yang dimilik oleh PT Bhinneka Life Indonesia 

sebagai berikut: 

1. Visi 

Menjadi asuransi jiwa kebanggaan Indonesia. 

2. Misi 

a. Memberikan kemudahan kepada nasabah melalui inovasi produk dan 

pelayanan yang berkesinambungan. 

b. Mengembangkan sumber daya manusia yang berintegritastinggi dan 

handal. 

c. Memberikan kontribusi kepada seluruh pemangku kepentingan. 

3. Nilai Perusahaan 

Dalam menunjang kegiatan operasionalnya, PT Bhinneka Life Indonesia 

memiliki nilai-nilai yang dipegang teguh oleh seluruh elemen perusahaan. Berikut 

ini nilai yang dimiliki PT Bhinneka Life Indonesia: 

Nilai BIJAK: 

a. Berorientasi pada kebutuhan nasabah 

- Selalu mudah dihubungi 

- Dapat diandalkan 

- Penuh pengertian dengan mau mendengarkan dan memperhatikan 

kebutuhan nasabah dalam setiap tindakan 

b. Integritas 

- Selaras antara perbuatan dan perkatan 

- Transparan dan bertanggung jawab 

- Berani mengakui dan belajar dari kesalahan 
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c. Jeli dan Lincah 

- Jeli dalam melihat kesempatan 

- Lincah untuk meraih kesempatan 

- Cepat belajar dan segera  

d. Andalan dalam menyediakan produk dan layanan 

- Menerapkan standar yang tinggi dalam bekerja 

- Selalu berinovasi untuk melampaui harapan nasabah 

- Bersedia keluar dari zona nyaman dan berani menerima tanggung jawab 

lebih 

e. Kolaborasi 

- Percaya bahwa hasil kerja tim selalu lebih baik dari pada perorangan  

- Bersedia mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain 

- Mensinergikan kekuatan positif tim untuk mencapai hasil yang optimal 

Berikut prestasi yang diraih oleh PT Bhinneka Life Indonesia, yaitu: 

1. Juara 1 Top Senior Agent by Production yang diadakan oleh AAJI ke 30 pada 

2017. 

2. Meraih penghargaan The Best Contact Center .Indonesia 2018 

3. Juara silver kategori Korporat The Best Business Contribution. 

4. Meraih penghargaan Top Life Insurance 2018  yang diselenggarakan oleh 

majalah Business News Indonesia. 

5. 10 besar perusahaan asuransi jiwa dengan penyampaian laporan keuangan 

bulanan periode Desember 2017 tercepat. Penghargaan dicapai karengan 

dukungan sistem pelaporan dan pencatatan yang terencana dengan baik. 
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B. Struktur Organisasi PT Bhinneka Life Indonesia 

1. Struktur Organisasi PT Bhinneka Life Indonesia 

Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, PT Bhinneka Life 

Indonesia memiliki struktur organisasi yang membagi departemen 

berdasarkan tugas dan wewenang yang dimiliki oleh masing-masing 

departemen. Adapun struktur yang dimiliki oleh PT Bhinneka Life Indonesia 

terdapat dalam lampiran 8 halaman 58. 

Pada struktur organisasi PT Bhinneka Life Indonesia, puncak tanggung 

jawab dijabat oleh Chief Executive Officer (CEO). CEO menentukan 

kebijakan terkait masalah internal maupun eksternal perusahaan, melakukan 

pengawasan terhadap sistem pengendalian manajemen mulai dari tahap 

perencanaan, koordinasi, pengawasan hingga evaluasi. Dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan CEO dibantu oleh: 

a. Chief Financial Officer (CFO) bertanggung jawab atas kegiatan yang 

dilakukan oleh Finance Department, Accounting Department, dan 

Investment Department terkait dengan mengelola keuangan perusahaan, 

memeriksa kinerja realisasi anggaran, pelaporan keuangan, serta kegiatan 

investasi perusahaan. 

b. Chief Actuary Officer (CAO) membawahi Pricing Department dan 

Valuation Department, terkait resiko perusahaan baik dari segi 

pembayaran premi nasabah, resiko klaim, serta terkait penilaian terhadap 

pengadaan barang atau jasa dalam operasional perusahaan. 
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c. Chief Marketing and Operating Officer bertanggungjawab dalam 

pengembangan strategi pemasaran perusahaan, penguatan brand 

perusahaan, serta bertanggungjawab terhadap kegiatan operasional utama 

perusahaan. Chief Marketing and Operating Officer dibantu oleh 

Operation and Services Division yang membawahi Operation 

Department dan Service Quality Department, Agency Support 

Department, Communication Department, Product Development 

Department, Information Technology Division, Quality Management 

Division, Agency Business and Startegy Division. 

d. Chief Human Capital Officer bertugas terkait manajemen sumber daya 

manusia perusahaan, pelatihan karyawan, kebijakan hubungan industri, 

memenuhi pengadaan kantor pusat dan cabang. Chief Human Capital 

Officer membawahi tiga departemen yaitu Human Capital Department, 

Academy Department dan General Affair and Procurement Department. 

e. Chief Legal Compliance and Risk Officer membawahi Legal Department, 

Compliance Department dan Risk Management Department. Chief Legal 

Compliance and Risk bertanggung jawab dalam mengevaluasi dan 

memastikan bahwa penerapan manajemen resiko perusahaan tetap 

memenuhi unsur-unsur kecukupan dan metodologi pengelolaan resiko, 

sehingga kegiatan perusahaan tetap dapat terkendali pada batas yang 

diterima serta menguntungkan perusahaan. 

f. Chief Agency Officer bertanggungjawab terkait kegiatan yang dilakukan 

oleh agen, pelatihan agen, pemberian reward agen, mengontrol biaya atas 
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kegiatan agen, serta mengawasi kepala cabang dan wilayah. Chief 

Agency Officer dibantu oleh Agency Training Department, Agency 

Manegement Department, Agency Expense Control Department, dan 

Regional Vice President. 

g. Internal Auditor Department bertanggungjawab langsung kepada CEO. 

Internal Auditor Department bertugas terkait dengan menyusun dan 

melaksanakan rencana audit internal tahunan, menguji dan mengevaluasi 

pelaksanaan sistem pengendalian internal dan manajemen resiko sesuai 

dengan kebijakan perusahaan, melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 

efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan, serta memberikan saran 

perbaikan dan informasi objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 

semua tingkatan manajemen. 

2. Struktur Organisasi Chief Financial Officer  

Chief Financial Officer dalam menjalankan tanggungjawabnya dibantu 

oleh Finance Department, Accounting Department dan Investment 

Department. Sebagai gambaran singkat berikut merupakan struktur organisasi 

yang dibawahi langsung oleh Chief Financial Officer. 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Chief Financial Officer PT Bhinneka Life 

Indonesia. 

Sumber: Dokumen PT Bhinneka Life Indonesia 
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Finance Department membawahi dua bagian yaitu Expense Management 

Section dan Cash Management Section. Expense Management Section dan 

Cash Management Section membantu mendukung Finance Department 

dengan melakukan perhitungan proyeksi keuangan, melakukan perhitungan 

realisasi anggaran dan belanja baik kantor pusat, wilayah maupun cabang, 

serta mengelola pengeluaran dan pemasukan terkait aktivitas bisnis.  

Accounting Department membawahi Tax Section dan Accounting 

Section. Accounting Department secara umum berkaitan dengan pencatatan 

transaksi keuangan, perpajakan, pengendalian sistem manajemen.  

Investment Department secara umum berkaitan dengan kegiatan investasi 

perusahaan, dan mengelola produk asuransi yang memiliki fasilitas investasi. 

Investment Department dibantu oleh Fund Administration Section dan Fund 

Management Section.  

3. Struktur Organisasi Accounting Department  

Accounting Department merupakan departemen yang berada dibawah 

tanggung jawab Chief Financial Officer. Departemen ini bertanggungjawab 

atas aktivitas perusahaan terkait akuntansi dan perpajakan. Dalam melakukan 

tugasnya Accounting Department membawahi Accounting Section dan Tax 

Section. Untuk memperjelas setiap bagian yang terlibat dalam departemen ini, 

berikut ini adalah struktur organisasi Accounting Department. 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi Accounting Department PT Bhinneka Life 

Indonesia. 

Sumber: Dokumen PT Bhinneka Life Indonesia 

Berikut ini merupakan uraian singkat mengenai tugas dan tanggungjawab  

masing-masing bagian dalam Accounting Department. 

Tax Section bertugas dalam melakukan verifikasi transaksi perusahaan yang 

terkait aspek perpajakan, melakukan perhitungan perpajakan, dan melaporkan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Accounting Section dalam menjalankan tugasnya dibagi menjadi Journal 

Staff  dan Accounting System Staff. Journal Staff bertugas melakukan 

penjurnalan terkait pengeluaran baik kantor pusat, wilayah, maupun cabang 

termasuk reimbursement pengobatan pegawai dan keluarga pegawai, dan 

pengeluaran terkait aktivitas operasional perusahaan. Accounting System Staff 

bertugas mengolah jurnal yang telah dibuat oleh Journal Staff kedalam sistem 

akuntansi SunSystem untuk dibuat laporan keuangan serta memastikan data 

akuntansi terkait pembayaran premi dan klaim dalam Bhinneka Life System 

telah sesuai. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaann 

Dalam menjalani kegiatan operasional perusahaan, PT Bhinneka Life 

Indonesia bergerak dalam bidang jasa asuransi. Berikut produk asuransi yang 

dimiliki oleh PT Bhinneka Life Indonesia: 

1. Proteksi dan Investasi 

Dalam proteksi dan investasi produk yang ditawarkan oleh PT Bhinneka Life 

Indonesia terdiri atas Bhinneka Assurance Safe dan Bhinneka Assurance 

Link. Bhinneka Assurance Link merupakan produk asuransi perlindungan 

jiwa dimana pemegang polis dapat ikut serta untuk berinvestasi. Dalam 

Bhinneka Assurance Link terdapat pilihan dana investasi yaitu: 

a. Bhinneka Link Equity Fund, bertujuan untuk memperoleh tingkat 

pengembalian yang optimal dalam jangka panjang melalui investasi pada 

efek bersifat ekuitas. 

b. Bhinneka Link Balance Fund, bertujuan untuk memperoleh pertumbuhan 

nilai investasi yang optimal dalam jangka panjang pada reksadana 

campuran minimal 80%. 

c. Bhinneka Link Bond Fund, investasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

tingkat pertumbuhan yang stabil dan optimal melalui mayoritas investasi 

efek bersifat utang. 

d. Bhinneka Link Cash Fund, bertujuan untuk mempertahankan nilai 

investasi awal dan menghasilkan tingkat pengembalian yang stabil dan 

optimal melalui investasi efek bersifat utang yang diterbitkan oleh 
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Pemerintah Republik Indonesia dan korporasi yang berdomisili di 

Indonesia yang jatuh temponya kurang dari satu tahun. 

2. Kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh PT Bhinneka 

Life Indonesia dalam melindungi nasabah dari resiko sakit. Produk yang 

ditawarkan yaitu Bhinneka Assurance Care dan Bhinneka Assurance Hospital 

Care. Bhinneka Assurance Hospital Care merupakan fasilitas tambahan 

berupa rawat inap dengan menggesek kartu layanan provider dalam 

mempermudah proses klaim rawat inap  

3. Pendidikan 

Dalam hal pendidikan Bhinneka Life memberikan jasa dalam dana 

pendidikan. Produk yang ditawarkan yaitu Bhinneka Assurance Star dan 

Bhinneka Assurance Edu. Pembeda dari produk tersebut yaitu berupa besaran 

premi dan dana kelangsungan belajar yang diterima, yaitu untuk Bhinneka 

Assurance Star dari SD usia 6 tahun hingga lulus SMA usia 18 tahun, 

sedangkan untuk Bhinneka Assurance Edu dari TK usia 4 tahun hingga lulus 

SMA usia 18 tahun. 

4. Akumulasi Kekayaan  

PT Bhinneka Life Indonesia menawarkan produk asuransi jiwa yang 

memberikan manfaat nilai tukar pada akhir periode pertanggungan yang dapat 

digunakan nasabah untuk meningkatkan kekayaannya untuk memenuhi 

tujuan keuangan. Produk yang ditawarkan yaitu Bhinneka Assurance Investa 

Link dan Bhinnneka Assurance Absolute. 
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5. Keluarga 

Dalam melindungi keluarga nasabah PT Bhinneka Life Indonesia 

memberikan produk asuransi perlindungan jiwa kepada seluruh keluarga 

nasabah. Produk yang ditawarkan yaitu Bhinneka Assurance Indonesia dan 

Bhinneka Assurance Maxi.  

6. Masa Depan 

PT Bhinneka Life Indonesia memiliki produk berupa perlindungan 

perencanaan masa depan. Produk yang ditawarkan yaitu Bhinneka  Assurance 

Estate (warisan) dan Bhinneka Assurance Capital. Bhinneka Assurance Estate 

(warisan) merupakan asuransi yang memberikan manfaat warisan untuk 

keluarga, serta nasabah mendapatkan perlindungan seumur hidup. Sedangkan 

Bhinneka Assurance Capital merupakan asuransi yang mempersiapkan 

pensiun sejak dini yang akan memberikan manfaat bagi pemegang polis 

berupa uang tunai apabila masa asuransinya berakhir, apabila pemegang polis 

meninggal dunia dalam masa asuransi maka pemegang polis akan 

mendapatkan santunan meninggal dunia sebesar uang pertanggungan yang 

meningkat tiap tahunnya ditambah nilai tunai pada saat meninggal dunia. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Bhinneka Life 

Indonesia. Praktikan di tempatkan di bagian Journal Staff yang berada dibawah 

Accounting Department yang berada dibawah tanggung jawab Chief Financial 

Officer (CFO). Accounting Department memiliki peran sebagai bagian yang 

memproses terkait transaksi keuangan untuk selanjutnya diolah menjadi laporan 

keuangan. Pemrosesan tersebut meliputi penjurnalan transaksi pengeluaran kas 

baik untuk petty cash kantor cabang dan wilayah, pembebanan premi reasuransi, 

pengelolaan transaksi yang berkaitan dengan aset, pajak badan, serta penyusunan 

laporan keuangan.  

Dalam menjalankan tugas-tugasnya Accounting Department saling 

berhubungan dengan bagian lainnya, yaitu Human Capital Department (HCD) 

terkait dengan proses data pegawai dan keluarga pegawai atas reimbursement 

pengobatan, General Affair Department terkait transaksi kantor cabang yang 

membeli peralatan atau perlengkapan dalam jumlah banyak, serta Chief Actuary 

Officer terkait pembayaran listrik, telepon, PDAM, kantor cabang. 

Praktikan selama PKL diberi tanggung jawab tugas untuk melaksanakan 

beberapa bidang kerja sebagai berikut: 

1. Penjurnalan transaksi pengeluaran petty cash kantor cabang dan wilayah. 

2. Penjurnalan pengembalian petty cash atas kantor cabang dan kantor wilayah. 
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3. Penjurnalan reimbursement atas pengobatan pegawai dan keluarga pegawai. 

4. Penjurnalan reimbursement kegiatan operasional kantor pusat. 

5. Melakukan rekonsiliasi antara pencatatan perusahaan dengan rekening bank. 

6. Mengarsipkan dokumen Bukti Pertanggungjawaban VA Debit. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Sebelum menyajikan informasi mengenai pelaksanaan kerja praktikan selama 

melakukan PKL di PT Bhinneka Life Indonesia, praktikan merasa perlu 

memaparkan hal berikut: 

1. PT Bhinneka Life Indonesia memiliki bukti transaksi berupa Bukti 

Pertanggung Jawaban VA Debit, Bukti Persetujuan Biaya Reimbursement, 

Bukti Pengeluaran Uang. Dalam praktiknya praktikan bertanggung jawab atas 

Bukti Pertanggung Jawaban VA Debit dan Bukti Persetujuan 

Reimbursement. 

2. Sistem yang digunakan PT Bhinneka Life Indonesia  

Dalam memproses transaksi akuntansi terkait pembebanan atas pengeluaran 

kas dan aset para staff accounting menjurnal menggunakan Ms. Excel yang 

nantinya semua jurnal tersebut di gabung menjadi satu dan di masukkan 

kedalam software SunSystems oleh accounting system staff yang kemudian 

diolah untuk menjadi laporan keuangan. Sedangkan untuk transaksi atas 

pendapatan premi beserta transaksi terkait dengan pemegang premi sudah 

otomatis langsung terjurnal dalam Bhinneka Life System. 
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Selanjutnya berikut ini dijelaskan pelaksanaan bidang praktikan yang 

dilakukan selama program PKL di PT Bhinneka Life Indonesia: 

1. Penjurnalan Transaksi Pengeluaran Petty Cash Kantor Cabang dan 

Wilayah 

Praktikan bertanggung jawab atas transaksi pengeluaran petty cash atas 

kantor cabang dan wilayah PT Bhinneka Life Indonesia. Untuk menjurnal 

transaksi pengeluaran petty cash praktikan diberikan bukti pertanggungjawaban 

VA Debit yang terdiri dari biaya-biaya yang terjadi selama satu bulan tersebut 

disertai dengan bukti transaksi berupa bon, kwitansi maupun nota. 

Bukti Pertanggung Jawaban VA Debit dibuat oleh staff keuangan kantor 

cabang atau kantor wilayah dan dijadikan satu dokumen dengan bukti transaksi. 

Setelah itu Bukti Pertanggungjawaban VA Debit di kirim ke kantor pusat dan di 

terima oleh Finance Department. Nantinya Bukti Pertanggungjawaban VA Debit 

tersebut akan di verifikasi oleh Finance Department dan dibuat kembali Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit. Bukti Pertanggungjawaban VA debit yang dibuat 

oleh Finance Department yang nantinya akan menjadi acuan journal staff dalam 

menjurnal petty cash kantor cabang maupun wilayah. 

Sedangkan untuk transaksi terkait listrik, PDAM, serta telepon harus 

mendapat persetujuan dari Chief Actuary Officer, untuk aset harus mendapat 

persetujuan dari General Affair Departement dan Procurement Departement, serta 

terkait pembelian tinta printer, dan perlengkapan yang bernilai besar harus 

mendapat persetujuan dari General Affair Departement.  

Selanjutnya dokumen tersebut diberikan ke Finance Department untuk dibuat 

Bukti Pertanggung Jawaban VA Debit yang telah diverifikasi dengan 
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ditandatangani oleh Finance Staff yang membuat Bukti Pertanggungjawaban VA 

Debit dan tanda tangan Finance Head Section. 

Setelah Bukti Pertanggung Jawaban VA Debit di buat oleh finance staff maka 

diserahkan ke bagian journal staff untuk dapat menjurnal pengeluaran petty cash 

dari kantor cabang ataupun wilayah tersebut ke excel berdasarkan format yang 

sudah ditentukan. 

Berikut tahapan yang dilakukan praktikan saat menjurnal Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit pada Ms. Excel. 

a. Saat sudah memasuki Ms. Excel pilih sheet VA Pooling. 

b. Isi terlebih dahulu kolom accounting period dan transaction date. 

Transaction date berdasarkan tanggal Bukti Pertanggungjawaban VA Debit 

ditandatangani oleh Finance Staff dan Finance Head Section. 

c. Isi description berdasarkan uraian biaya-biaya yang dikeluarkan kantor 

beserta besaran biaya yang dikeluarkan di kolom debit. 

d. Sedangkan untuk pajak dan kelebihan pemakaian petty cash ada diposisi 

kredit. 

e. Untuk pajak bagi vendor yang mempunyai NPWP maka dikenakan PPH 23 

sebesar 2% bagi vendor yang memiliki NPWP sedangkan bagi vendor yang 

tidak mempunyai NPWP maka dikenakan PPH 23 sebesar 4%. Sedangkan 

untuk jasa perorangan maka dikenakan PPH 21 sebesar 3%. 

f. Jika semua transaksi sudah dijurnal maka terdapat akun Uang Muka Untuk 

Tim Kerja (Kas) di kredit yang merupakan jumlah seluruh transaksi dikantor 
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cabang/wilayah dan harus sama dengan jumlah yang ada di Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit. 

g. Bila semua biaya dikantor wilayah/cabang tersebut sudah di input, 

selanjutnya mengisi kolom account code berdasarkan acuan dokumen 

Master_PT.AJB_SunSystem_V.2.0. Dalam mengisi kolom account code 

praktikan harus mengetahui beban tersebut termasuk kedalam akun apa saja. 

h. Isi kolom Organization, Analisa T1 dengan masing-masing kode kantor 

wilayah/cabang yang didapat dari dokumen Kode Kantor PT AJB. 

i. Klik save, dan dapat melanjutkan untuk kantor cabang atau kantor wilayah 

selanjutnya. 

Setelah melakukan penjurnalan pada Ms.Excel, alur selanjutnya adalah 

otorisasi jurnal. Praktikan memberikan hasil penjurnalan dan Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit kepada masing-masing staff yang membuat jurnal 

kantor wilayah atau kantor cabang tersebut  untuk di periksa dan di lengkapi 

dengan nomor kode untuk mengetahui staff yang membuat jurnal tersebut. Setiap 

jumat jurnal tersebut akan diberikan kepada Accounting System Staff untuk 

diperiksa dan di gabungkan sebagai dasar pembuatan laporan keuangan. 

 

2. Penjurnalan Pengembalian Petty Cash Atas Kantor Cabang dan Kantor 

Wilayah 

Terkait petty cash PT Bhinneka Life Indonesia memberikan jumlah petty cash 

yang berbeda jumlahnya di berbagai kantor wilayah maupun kantor cabang. 

Besaran jumlah petty cash yang di berikan di pengaruhi oleh besarnya premi yang 

di dapatkan oleh masing-masing kantor cabang dan kantor wilayah. Semakin 
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besar premi yang mereka dapatkan maka semakin besar petty cash yang di berikan 

dari kantor pusat ke kantor cabang maupun kantor wilayah.  

Pada setiap akhir bulan kantor cabang maupun kantor wilayah di wajibkan 

mengirimkan Bukti Pertanggungjawaban VA debit ke kantor pusat. Yang mana 

Bukti Pertanggungjawaban VA Debit ini berisi biaya-biaya yang di keluarkan 

kantor cabang maupun kantor wilayah dalam penggunaan petty cash. Apabila 

dalam satu bulan terdapat sisa dari petty cash, maka kantor cabang maupun 

wilayah di wajibkan untuk mengembalikan sisa petty cash tersebut ke kantor 

pusat, sehingga kantor pusat nantinya mengirimkan petty cash ke kantor wilayah 

maupun cabang sebesar petty cash yang telah di anggarkan untuk kantor wilayah 

dan kantor cabang tersebut.  

Berikut tahapan yang dilakukan saat menjurnal pengembalian petty cash: 

a. Saat sudah memasuki Ms. Excel pilih sheet VA Pooling. 

b. Isi terlebih dahulu kolom accounting period dan transaction date. 

c. Untuk description pengembalian petty cash di sebutkan kantor cabang atau 

wilayah di posisi debit dengan Chart of  Accounts (COA) Bank BNI 1946 VA 

Pooling dan petty cash di posisi kredit dengan COA uang muka tim kerja. 

COA di dapat dari dokumen Master_PT.AJB_SunSystem_V.2.0. 

d. Apabila terdapat kelebihan pengembalian maka akan menambah akun hasil 

lain-lain. 

e. Isi kolom Organization, Analisa T1 dengan masing-masing kode kantor 

wilayah atau kantor cabang yang didapat dari dokumen Kode Kantor PT AJB. 
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f. Klik save, dan dapat melanjutkan untuk kantor cabang maupun kantor 

wilayah selanjutnya. 

 

3. Penjurnalan Reimbursement Atas Pengobatan Pegawai dan Keluarga 

Pegawai  

Reimbursement atau dalam bahasa Indonesia pengembalian adalah suatu 

tindakan memberi kompensasi kepada seseorang untuk biaya di luar kantong 

dengan memberi mereka sejumlah uang yang sama dengan yang di belanjakan. 

Dalam memberikan kesejahteraan pegawainya PT Bhinneka Life Indonesia 

memberikan fasilitas kesehatan untuk pegawai dan keluarga pegawai.  

Pada dasarnya reimbursement ini juga termasuk ke dalam pengeluaran kas 

namun pecatatannya terpisah. Yang mana reimbursement ini termasuk ke dalam 

kas besar. Untuk dapat menjurnal reimbursement pengobatan, journal staff 

mendapatkan dokumen berupa voucher pengobatan pegawai maupun keluarga 

pegawai beserta hasil analisa dokter dan kwitansi biaya pengobatan. Keseluruhan 

dokumen pegawai tersebut akan disatukan dalam payment detail yang di buat oleh 

finance staff terkait keseluruhan voucher. Voucher yang terdapat dalam setiap 

dokumen karyawan maupun keluarga karyawan akan menjadi acuan journal staff 

untuk pemotongan PPH 21 serta subsidi PPH 21. 

Berikut tahapan yang dilakukan oleh praktikan saat menjurnal reimbursement 

pengobatan di Ms. Excel: 

a. Saat sudah membuka dokumen Jurnal dalam excel pilih sheet 504. 
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b. Isi kolom accounting period dan transaction date. Transaction date tersebut 

berdasarkan waktu finance staff membuat payment detail dengan file 

description yang berjudul reimburse yang berarti reimbursement tersebut 

sudah diverifikasi oleh finance department. 

c. Isi kolom description dengan Biaya Pengobatan Keluarga Pegawai bagi 

keluarga pegawai yang sakit atau Biaya Pengobatan Pegawai di sebelah debit. 

Nominal berdasarkan yang sudah diverifikasi finance department di Bukti 

Persetujuan Reimbursement. 

Karena karyawan menerima tunjangan terkait pengobatan maka hal tersebut 

akan menjadi subjek pajak. Namun, PT Bhinneka Life Indonesia perusahaan 

menanggung PPH 21 tersebut, oleh karena itu maka muncul akun subsidi 

PPH 21. 

Subsidi PPH 21 Biaya Pengobatan di debit. Nominal subsidi PPH 21 ini 

berdasarkan potongan PPH 21 yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% tergantung 

besarnya gaji pegawai tersebut. Selanjutnya mengisi akun Utang PPH 21 

Biaya Pengobatan sama halnya dengan subsidi PPH 21 yaitu potongan 

sebesar 5%, 10%, 15% dan 20%. Dan akun terakhir merupakan akun bank 

yang bersangkutan. PT Bhinneka Life dalam opersionalnya biasanya 

menggunakan Bank BNI sehingga akun yang digunakan Bank 504 BNI 1946 

Operasional nominalnya sebesar biaya yang harus di reimburse. 

Untuk reimbursement dengan transfer selain Bank BNI maka ada tambahan 

akun biaya administrasi bank.  
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d. Klik save, dan dapat menjurnal untuk reimburse pegawai atau keluarga 

pegawai selanjutnya.  

Setelah melakukan penjurnalan pada Ms.Excel, alur selanjutnya adalah 

otorisasi jurnal. Praktikan memberikan surat Bukti Persetujuan Reimbursement 

kepada staff yang bertanggung jawab atas reimbursement pengobatan pegawai 

dan keluarga pegawai untuk kemudian di review. 

 

4. Penjurnalan Reimbursement Kegiatan Operasional Kantor Pusat 

Dalam menjalankan kegiatan operasional beberapa departemen yang di 

haruskan mengeluarkan biaya atas kegiatan tersebut, maka setelah kegiatan 

tersebut di laksanakan maka perusahaan akan mereimburse uang yang telah di 

pakai pegawai untuk kegiatan operasional tersebut di sertai dengan laporan 

pertanggungjawaban, bukti transaksi, serta mendapatkan persetujuan dari Finance 

Department. Nantinya Finance Department akan membuat payment detail atas 

jumlah biaya yang akan di reimburse ke rekening pegawai. 

Berikut tahapan yang di lakukan praktikan saat menjurnal reimbursement 

kegiatan operasional departemen yaitu: 

a. Saat sudah membuka dokumen Jurnal dalam Ms. Excel berdasarkan bulan 

yang bersangkutan pilih sheet 504. 

b. Isi kolom accounting period dan transaction date. Transaction date 

berdasarkan waktu finance department membuat payment detail dengan file 

description yang berjudul reimburse yang berarti reimbursement tersebut 
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sudah diverifikasi oleh finance department. Dalam payment detail tersebut 

terdapat uraian atas biaya yang dikeluarkan. 

c. Dalam kolom description isi berdasarkan biaya yang di keluarkan departemen 

terkait kegiatan operasional perusahaan di debit dan mengkreditkan akun 

Bank BNI 1946 Operasional yang merupakan bank perusahaan terkait 

kegiatan operasional. 

d. Isi kolom Organizational, Analisa T1 dengan kode departemen yang 

bersangkutan atas reimbursement tersebut. Hal ini untuk mengetahui 

departemen mana yang melakukan pembebanan kegiatan operasional 

tersebut. 

Dengan adanya kolom Organizational Analisa TI maka perusahaan dapat 

mengawasi departemen mana saja yang sering melakukan pembebanan dan 

kegiatan yang di lakukan atas pembebanan tersebut. 

 

5. Melakukan Rekonsiliasi Antara Pencatatan Perusahaan dengan 

Rekening Bank 

Untuk mengontrol saldo rekening PT Bhinneka Life Indonesia setiap 

bulannya PT Bhinneka Life Indonesia membuat rekonsiliasi bank. Berikut 

langkah yang di lakukan oleh praktikan dalam melakukan rekonsiliasi bank. 

a. Mencetak transaction inquiry bank dari rekening operasional bank PT 

Bhinneka Life Indonesia yaitu Bank BNI melalui internet banking.  

b. Membuka dokumen bank statement yang di berikan oleh accounting 

supervisor yang berisi pencatatan perusahaan terhadap transaksi yang di 

lakukan dengan rekening bank tersebut. 
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c. Praktikan memeriksa setiap transaksi dari transaction inquiry bank yang telah 

di cetak dengan pencatatan perusahaan. 

d. Bila terdapat ketidaksesuaian antara pencatatan perusahaan dan transaction 

inquiry bank maka praktikan akan memeriksa dan menghitung kembali 

transaksi yang mengalami ketidaksesuaian tersebut. 

e. Saldo antara pencatatan perusahaan dan transaction inquiry bank harus sama. 

Jika saldo antara pencatatan perusahaan dengan transaction inquiry bank 

sudah sama, maka pengendalian perusahaan terhadap saldo bank sudah baik. 

 

6. Mengarsipkan Dokumen Bukti Pertanggungjawaban VA Debit 

Praktikan di minta untuk mengarsipkan dokumen Bukti Pertanggungjawaban 

VA Debit atas transaksi perusahaan yang telah di buku. Pengarsipan dokumen ini 

sangat penting karena dokumen tersebut sebagai bahan pertanggungjawaban atas 

kegiatan operasional perusahaan, untuk mempermudah pencarian dokumen 

apabila dokumen tersebut dibutuhkan kembali, serta memastikan kondisi 

dokumen tidak rusak. 

Saat pengarsipan dokumen ini praktikan diminta untuk mengurutkan Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit berdasarkan nomor faktur pajak serta memisahkan 

antara PPH 21, PPH 23, serta PPH 4 ayat 2. Selain memisahkan berdasarkan 

nomer faktur pajak untuk dokumen yang bersifat non PPH praktikan mengurutkan 

berdasarkan nomer kas dan tanggal verifikasi dokumen serta mengarsipkan 

dokumen atas aset kantor cabang dan wilayah. Untuk mempermudah dalam 

mengarsipkan dokumen praktikan diberikan data berupa nomer kas dan nomer 

faktur pajak yang sudah dibuku oleh accounting staff. Selanjutnya setelah di 
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pisahkan praktikan menyusun dokumen tersebut kedalam odner. Setelah odner 

terisi penuh dan semua dokumen sudah dimasukkan, praktikan memberi 

keterangan terkait dokumen tersebut pada bagian samping odner. Misalnya: PPH 

23 No 1-181, Agustus 2018. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan tugas-tugas yang diberikan praktikan mengalami 

beberapa kendala, antara lain: 

1. Dalam bukti Pertanggungjawaban VA Debit seringkali adanya 

ketidaksesuaian dengan bukti transaksi akibat human error. Dalam hal ini 

praktikan harus mengembalikan bukti Pertanggungjawaban VA Debit kepada 

Finance Staff  yang membuat untuk diperbaiki. 

2. Seringkali tidak adanya voucher dalam reimbursement pengobatan. Tanpa 

adanya voucer ini maka praktikan tidak dapat mengetahui potongan PPH 21 

dan subsidi PPH 21 karyawan yang bersangkutan, oleh karena itu praktikan 

harus meminta voucher tersebut ke Human Capital Departement (HCD). 

3. Dalam mengarsipkan dokumen khususnya berdasarkan nomer faktur pajak 

seringkali ada nomer yang tidak terdapat dokumen. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi selama melaksanakan PKL, 

praktikan mengatasi kendala tersebut sebagai berikut: 

1. Segera konfirmasi ke Finance Staff terkait yang membuat Bukti 

Pertanggungjawaban VA Debit agar staff tersebut dapat segera merevisi 
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Bukti Pertanggungjawaban VA Debit sehingga tidak terlalu lama menunda 

pekerjaan. 

2. Dalam satu payment detail terdapat banyak reimbursement pegawai maupun 

keluarga pegawai maka praktikan akan mengerjakan keseluruhan voucher 

yang sudah lengkap terlebih dahulu. Sedangkan untuk voucher yang tidak ada 

maka untuk sementara nominal pada akun PPH 21 dan subsidi PPH 21 di 

kosongkan. Dan setelah praktikan selesai menjurnal keseluruhan voucher 

yang lengkap, praktikan mendata berapa banyak voucher yang tidak ada, 

setelah itu praktikan meminta voucher yang tidak ada tersebut ke Human 

Capital Departement (HCD). Apabila voucher sudah praktikan terima dari 

HCD maka praktikan tinggal mengisi nominal PPH 21 dan subsidi PPH 21. 

3. Ketika tidak terdapat dokumen yang tidak ada, namun terdapat data atas  

nomor dokumen faktur pajak tersebut maka praktikan mencoba mencari ke 

bagian tax, karena sering kali dokumen tertinggal dibagian tax.  

 

  



35 
 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Sebuah kesempatan yang berharga bagi praktikan dapat melaksanakan PKL 

di PT Bhinneka Life Indonesia. Pemberian tugas yang diterima oleh praktikan 

dapat menambah wawasan praktikan terkait dengan proses akuntansi sebuah 

perusahaan khususnya PT Bhinneka Life Indonesia yang mana kegiatan utamanya 

dibidang asuransi. Tidak hanya hardskill yang praktikan dapatkan dari kegiatan 

PKL ini, namun juga softskill yang praktikan dapatkan terutama terkait dengan 

koordinasi dan kerjasama tim di dalam lingkup organisasi perusahaan. 

Pelaksanaan PKL di PT Bhinneka Life Indonesia menjadikan prakatikan lebih 

terampil, percaya diri, dan menambah wawasan. Selain itu, praktikan mampu 

mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, cepat tanggap, dan mampu 

berkoordinasi dalam sebuah organisasi perusahaan.  

Kesimpulan hasil selama kegiatan praktik kerja lapangan yang dijalankan 

praktikan di PT Bhinneka Life Indonesia, antara lain: 

1. Praktikan mendapatkan pengalaman kerja yang berharga dari PT Bhinneka 

Life Indonesia terkait pencatatan pembebanan petty cash, reimbursement 

pengobatan, serta rekonsiliasi bank. 

2. Praktikan menyadari pentingnya sikap kehati-hatian dalam proses 

penginputan jurnal. Karena jika praktikan melakukan kesalahan memasukkan 
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data maka diperlukan waktu tambahan untuk mencari kesalahannya dan 

memperbaikinya. 

3. Praktikan dapat memeriksa dan mengarsipkan bukti pengeluaran kas kecil 

yang telah selesai di jurnal oleh bagian accounting. 

4. Praktikan memahami bahwa sikap tanggung jawab adalah hal yang harus 

dijaga. Oleh karenanya, praktikan harus disiplin, amanah, cepat tanggap dan 

aktif. 

 

B. Saran 

Melalui pelaksanaan PKL ini, praktikan dapat menerapkan ilmu yang selama 

ini diperoleh dibangku perkuliahan dan menambah kompetensi tersebut. Dengan 

adanya PKL ini diharapkan mampu menjembatani mahasiswa untuk 

mengeksplorasi kemampuan diri terkait ilmu yang sudah didapatkan di 

universitas, kemampuan sosialisasi dalam berinteraksi di lingkup perusahaan, 

serta meningkatkan kemampuan kompetitif di lingkungan kerja. 

Berdasarkan pengalaman praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja 

lapangan di PT Bhinneka Life Indonesia, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh pihak terkait guna menjadi masukan dan bahan evaluasi agar 

kegiatan PKL kedepannya dapat lebih baik lagi, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Dalam memenuhi tuntutan kerja, mahasiswa haraus mengembangkan 

sikap disiplin, ketelitian, tanggung jawab, profesional, dan integritas. 

Yang mana sikap ini akan mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 
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diri menjadi lebih baik lagi sehingga mahasiswa siap memasuki dunia 

kerja. 

b. Sebelum melakukan praktik kerja lapangan praktikan perlu 

mempersiapkan diri mengenai akuntansi dasar agar saat diberi penugasan 

dapat mengikuti arahan dengan baik karena telah memahami dasarnya. 

c. Mahasiswa perlu membekali diri terkait dengan perkembangan teknologi 

dan informasi sehingga mahasiswa siap dalam pengoperasioan teknologi 

terbaru khususnya pada program komputerisasi akuntansi. 

2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi 

a. Memberikan pengarahan dan panduan sejak awal sebelum memilih 

tempat PKL agar praktikan dapat mempersiapkan diri untuk dapat 

melaksanakan kegiatan PKL . 

b. Menjalin kerjasama dengan berbagai perusahaan dan isntansi sehingga 

mahasiswa memiliki akses yang baik dalam mendapatkan tempat PKL. 

c. Memiliki catatan daftar perusahaan untuk menghindari kesamaan tempat 

PKL antar mahasiswa. 

d. Memperbaharui ilmu dan teori, serta mengkaji bersama mahasiswa 

terkait PSAK, sehingga ketika PKL mahasiswa memahami kesesuaian 

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. 

e. Meningkatkan pembelajaran terkait komputer akuntansi khususnya 

software yang sering dipakai oleh perusahaan sehingga mahasiswa 

menguasai software akuntansi dan teknologi terkait akuntansi. 

3. Bagi PT Bhinneka Life Indonesia 
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a. PT Bhinneka Life Indonesia sebaiknya tetap menjalin komunikasi 

dengan pihak kampus agar kerjasama terkait program PKL dapat berjalan 

dengan baik dan menjadi sarana bagi perusahaan dalam menjaring calon 

pekerja unggul dimasa mendatang.  

b. Praktikan berharap PT Bhinneka Life Indonesia lebih banyak memberi 

kepercayaan bagi mahasiswa dalam penugasan pekerjaan dalam kegiatan 

PKL. 

c. Praktikan berharap PT Bhinneka Life Indonesia lebih banyak memberi 

kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan PKL. 
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